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ABSTRAK 

Elis Sahmiatik, 20200011051, Pendidikan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin 

Perempuan Sebagai Upaya Membangun Keluarga Sakinah Studi Kasus Bimbingan 

Perkawinan di KUA Kecamatan Lohbener  

Tesis ini menjelaskan bentuk bimbingan perkawinan yang diberikan kepada 

calon pengantin, kesiapan mental dan persepsi bagi calon pengantin perempuan 

seputar persiapan menjelang perkawinan, pengelolaan rumah tangga hingga peran 

yang akan dijalani dalam kehidupan berumah tangga. Terkhusus bagi perempuan 

karena akan mengandung, melahirkan dan mendidik anak-anaknya. Persepsi calon 

pengantin perempuan diperlukan sebagai hasil pemahaman yang diperoleh dari 

bimbingan perkawinan. Hal tersebut dilakukan dalam upaya pematangan persiapan 

peran perempuan sebagai seorang istri dan ibu. Temuan tesis ini berangkat dari 

sejumlah pertanyaan berikut: apa materi yang diberikan dalam bimbingan 

perkawinan di KUA Kecamatan Lohbener? Bagaimana kesiapan mental calon 

pengantin menjelang pernikahan? Dan bagaimana persepsi calon pengantin 

perempuan terhadap esensi dan fungsi perempuan setelah menikah? 

Metodologi kualitatif studi kasus dengan pendekatan deskriptif-analisis 

digunakan untuk menjawab penelitian ini, juga dengan teknik observasi partisipan 

yang dilaksanakan pada bulan September 2021 dan bulan Mei 2022, bimbingan 

perkawinan berlangsung selama dua hari yang mana hal tersebut digunakan peneliti 

untuk melakukan wawancara secara mendalam kepada informan, serta 

mengumpulkan hasil dokumentasi. Pengumpulan sumber data dilakukan secara 

purposive sampling dengan melihat kriteria tertentu. Temuan tesis ini berupa 

persepsi-persepsi peserta calon pengantin terhadap materi bimbingan perkawinan 

dan persiapan mental mereka dalam menghadapi kehidupan pernikahan.  

Kata kunci: pendidikan pranikah, keluarga sakinah, persepsi, calon pengantin 
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ABSTRACT 

This thesis explains the from of marriage guidance given to the bride and groom, 

mental readiness and perceptions for the bride-to-be regarding preparations for 

marriage, household management to the roles that will be undertaken in married 

life. Especially for women because they will conceive, give birth and educate their 

children. The perception of the prospective bride is needed as a result of the 

understanding obtained from marriage guidance. This is done in an effort to prepare 

for the role of women as a wife and mother. The findings of this thesis depart from 

the following questions: what is the material given in marriage guidance at the KUA 

Lohbener District? How is the mental readiness of the bride and groom before the 

wedding? And what is the prospective bride’s perception of the essence and 

function of women after marriage? 

A qualitative case study methodology with a descriptive-analytical approach was 

used to answer this research, also with participant observation tecniqies whicj were 

carried out in September 2021 and May 2022, marriage giudance lasted for two 

days which the researchers used to conduct in-depth interviews with informants, 

and collect documentation results. The collection of data sources is done by 

puposive sampling by looking at certain criteria. The findings of this thesis are in 

the from of premarital education design which is marriage guidance material for 

brides and grooms published by the Ministry of Religion with the regulations of the 

Director General of Islamic Guidance regarding the Prospective Bride Course 

Number DJ/II/491 of 2009. There is a strategy for living a new life as a form of 

mental readiness to face marriage, and understanding of the prospective bride who 

will mature at the age of her first marriage. 

Keywords: premarital education, early adult development tasks, perception 

and essence of women 
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MOTTO 

Gadis yang pikirannya sudah dicerdaskan, 

pemandangannya sudah diperluas, tidak akan 

sanggup lagi hidup di dalam dunia nenek moyangnya 

 

-R.A. Kartini- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tesis ini menjelaskan tentang materi bimbingan perkawinan yang 

diberikan kepada calon pengantin, juga menjelaskan tentang kesiapan 

mental dan persepsi-persepsi dari para calon pengantin seputar persiapan 

menjelang perkawinan, pengelolaan rumah tangga hingga peran yang akan 

dijalani oleh seorang istri bagi perempuan dalam menduduki kehidupan 

berumah tangga. Fokus perhatian penelitian ini pada pemahaman calon 

pengantin perempuan dalam menjalani perannya sebagai istri bagi suami 

dan ibu bagi anak – anaknya kelak. Penelitian ini berangkat dari keresahan 

peneliti melihat banyaknya fenomena khulu1 di Kabupaten Indramayu yang 

kemudian menjalar sampai pada fenomena janda di bawah umur kemudian 

disambung dengan kasus janda musim corona beberapa waktu silam. 

Melihat fakta yang seperti itu, menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman 

pasangan muda mudi terhadap persiapan berumah tangga. Sudah pasti 

dengan banyak faktor penyebab seperti ekonomi, pendidikan, serta usia 

                                                             
 

1.Adanya kemungkinan bercerai dengan jalan khulu’ ialah untuk mengimbangi hak talak 

yang ada pada suami. Dengan demikian khulu atau cerai gugat adalah perceraian yang terjadi atas 

inisiatif istri, yang untuk terlaksananya ia harus menebus dirinya dengan cara mengembalikan 

mahar. Lihat dalam: Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu&#39;) Di Indonesia: 

Analisis Kritis TerhadapPenyebab Dan Alternatif Solusi Mengatasinya,” Al-´Adalah 12, no. 1 

(2014): 191–204.... 



 

2 
 

boleh jadi mempengaruhi timbulnya kedewasaan dalam menghadapi 

masalah sebuah hubungan rumah tangga.  

Hal ini dapat ditelaah dengan melihat kasus perceraian yang mulai 

menyerbu setiap sudut daerah. Angka perceraian di Indonesia terus 

meningkat, menurut sebuah studi dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas)2 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS).3 Menurut data  

tersebut, terdapat 447.743 kasus perceraian pada tahun 2021, meningkat 

hingga 53,50% dari 291.677 kasus perceraian pada tahun 2020. Menurut 

survei, istri mengajukan perceraian pada tingkat yang lebih tinggi dari pada 

suami. Sebanyak 337.343 kasus atau 75,34% perceraian dihasilkan melalui 

proses pengadilan, juga dikenal sebagai perceraian khulu. Di mana istri 

mengajukan gugatan setelah dinyatakan bersalah oleh pengadilan. Faktor 

ekonomi mendorong perceraian, salah satu pihak meninggalkan, kekerasan 

dalam rumah tangga, hingga poligami.  

 

                                                             
 

2.SUSENAS merupakan survei yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial 

kependudukan yang relatif sangat luas. Data yang dikumpulkan menyangkut berbagai bidang 

seperti: pendidikan, kesehatan, perumahan, sosial ekonomi, kegiatan sosial budaya, pendapatan dan 

pengeluaran rumah tangga, dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan rumah 

tangganya..Lihat di “Badan Pusat Statistik,” accessed March 30, 2022, 

https://www.bps.go.id/index.php/subjek/81.. 
3 Lihat pada artikel .“Kasus Perceraian Meningkat 53%, Mayoritas karena Pertengkaran | 

Databoks,” accessed March 30, 2022, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-

karena-pertengkaran..Menunjukan data  laporan kasus perceraian yang kembali melonjak usai 

Pandemi Covid-19 di Indonesia . Sumber langsung dari Badan Pusat Statistik pada 25 Februari 

2022.. 
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Gambar 14. Data Kasus Perceraian  di Indonesia. Sumber dari: Badan Pusat 

Statistik (BPS), 25 Februari 2022 

Sejak Pandemi Covid-19, Angka perceraian di Jawa Barat 

meningkat signifikan. Mulai angka 2.734 pada Mei 2020 dan meningkat 

hingga 12.617 pada Juni 2020. Antarai Januari hingga Agustus 2020 tercatat 

55.876 perceraian. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya puluhan 

ribu kasus perceraian, namun tiga yang paling dominan adalah konflik 

sebanyak 29.033 kasus, ekonomi 23476 kasus, dan meninggalkan salah satu 

pihak 2511 kasus. Menariknya kasus permohonan dan gugat cerai ini paling 

                                                             
 

4 Gambar diunduh pada 30 Maret 2022 dari: 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28
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banyak terjadi rata-rata tingkat akhir pendidikannya SLTA.5 Tingkat 

perceraian tertinggi di Jawa Barat terlihat di Kabupaten Indramayu, diikuti 

oleh Kabupaten Bandung. Jika biasanya ada 12.000 pernikahan yang 

berakhir dengan perceraian setiap tahun. Ironisnya menurut Agus Gunawan 

selaku Humas Pengadilan Agama Indramayu menyebutkan banyak gugatan 

cerai yang diajukan oleh pasangan muda berusia antara 20 hingga 24 tahun. 

Oleh karena itu, janda muda  menjadi pemandangan yang lumrah di 

Kabupaten Indramayu.  

Di Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu, yang menjadi 

tempat penelitian tercatat 190 kasus perceraian terjadi di tahun 2019 dan 

215 kasus perceraian di tahun 2020 dengan 70 persen alasan ekonomi 

dengan pengajuan cerai gugat. Sebelum pandemi, fenomena ini sudah ramai 

diperbincangkan. Namun sejak awal pandemi fenomena janda di Kabupaten 

Indramayu ini semakin meningkat hingga 5.980 kasus selama musim 

Corona. Rata-rata istri yang melakukan cerai gugat adalah perempuan 

berusia muda dengan usia perkawinan yang relatif singkat, belum mencapai 

lima tahun. Alasan mereka memilih untuk menjadi janda di latar belakangi 

oleh masalah ekonomi, sedangkan kasus gugat cerai yang diajukan oleh 

                                                             
 

5.Yudha Maulana, “.Angka Perceraian di Jabar Capai 55.876 Kasus, Melonjak Saat PSBB,” 

detiknews, accessed September 19, 2021, https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-

5152007/angka-perceraian-di-jabar-capai-55876-kasus-melonjak-saat-psbb.. 
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pihak laki-laki sebagaian besar didominasi oleh suami yang ditinggal 

istrinya bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita di luar negeri.6  

Mengingat hal ini, penentu utama yang menentukan keutuhan 

keluarga di masa depan adalah tingkat kesiapan calon pengantin. 

Pentingnya menyadari kesiapan berumah tangga, maka setiap calon 

pengantin perlu mematuhi nasihat perkawinan. Dalam hal ini, perempuan 

menjadi peran utama untuk meningkatkan kualitas sebuah rumah tangga. 

Seperti yang dikutip dari kompas, bahwa program pendidikan pranikah 

untuk calon pengantin diprioritaskan bagi perempuan, menurut Muhadjir 

Effendy selaku Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan (Menko PKM). Karena perempuan nantinya akan menjadi ibu 

rumah tangga yang mengasuh dan melahirkan, diharapkan akan melahirkan 

generasi yang lebih unggul. Menurut Muhadjir, perempuan harus menjalani 

pembekalan lebih awal, bukan hanya saat akan menikah. Pembekalan dan 

pendidikan pranikah harus mencakup sejumlah topik seperti persiapan 

memulai sebuah keluarga sendiri, perencanaan ekonomi keluarga dan 

kesehatan reproduksi.. Diharapkan rumah tangga dapat memiliki keturunan 

yang sehat dan menjadi keluarga yang memiliki kematangan ekonomi, 

sehingga dapat meminimalisir perseteruan dalam rumah tangga.7 

                                                             
 

6.Agung Nugroho, “.Janda Corona, Selama Pandemi 5.980 Wanita Muda Menceraikan 

Suaminya di Indramayu - Cirebon Raya - Halaman 3,” accessed September 6, 2021, 

https://cirebonraya.pikiran-rakyat.com/ciayumajakuning/pr-1141326979/janda-corona-selama-

pandemi-5980-wanita-muda-menceraikan-suaminya-di-indramayu.... 
7.Kompas Cyber Media, “Menko PMK: Perempuan Jadi Prioritas Program Pendidikan 

Pranikah,” KOMPAS.com, last modified October 5, 2020, accessed October 2, 2021, 
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Berangkat dari program kerja Menko PKM tersebut, materi 

bimbingan perkawinan diberikan khusus kepada calon pengantin sebagai 

bekal pendidikan sebelum berumah tangga. Jadwal Sahlan8 mengatakan 

bahwa penting diberikan materi seputar perkawinan untuk mengelola rumah 

tangga sehingga dapat mencapai tujuan pernikahan yang sebenar – benarnya 

yaitu keluarga sakinah. Di mana psikologis pasangan juga harus 

diperhatikan, dengan pembekalan materi psikologis diharapkan mampu 

membantu para calon pengantin dapat memahami pasangannya. Mengutip 

pula perkataan Alissa Wahid9 dalam wawancara artikelnya disebutkan 

bahwa pembekalan mengenai pasangan dalam mengelola hubungan patut 

diajarkan dalam materi bimbingan perkawinan sebab dalam kehidupan 

rumah tangga, penting adanya pemenuhan kebutuhan bersama, kemudian 

prinsip kesetaraan dan kerja sama kesalingan akan muncul.10 

                                                             
 

https://nasional.kompas.com/read/2020/10/05/11123201/menko-pmk-perempuan-jadi-prioritas-

program-pendidikan-pranikah... 
8 Wawancara Kepala KUA Kecamatan Lohbener oleh Jadwal Sahlan, “Materi Binwin,” 

January 21, 2022. 
9.Bernama asli Alissa Qotrunnada Munawaroh, .putri sulung dari mantan Presiden RI 

Abdurrahman Wahid yang berprofesi sebagai psikologi keluarga.  Ia dikenal luas karena 
sumbangsihnya di sektor sosial terutama tentang multikulturalisme, demokrasi serta hak asasi 

manusia (HAM) dan gerakan Muslim moderat di Indonesia. Ia berperan aktif dalam diskusi 

mengenai isu kesetaraan gender dan sempat menjadi manajer program pendidikan di Lembaga Studi 

dan Pengembangan Perempuan dan Anak..Liputan6.com, “Profil Alissa Wahid, Putri Gus Dur yang 

Menjabat Komisaris Independen Unilever Indonesia,” liputan6.com, last modified May 28, 2021, 

accessed April 14, 2022, https://www.liputan6.com/saham/read/4568690/profil-alissa-wahid-putri-

gus-dur-yang-menjabat-komisaris-independen-unilever-indonesia.... 
10.Kompas Cyber Media, “Ini Isi Materi Bimbingan Pernikahan untuk Calon Pengantin,” 

KOMPAS.com, last modified November 19, 2019, accessed April 14, 2022, 

https://nasional.kompas.com/read/2019/11/19/22290271/ini-isi-materi-bimbingan-pernikahan-

untuk-calon-pengantin.. 
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Itulah sebabnya hal ini menjadi penting bagi perempuan yang akan 

menikah untuk memahami penjelasan di atas, karena dalam memainkan 

perannya sebagai istri perlu dipersiapkan secara matang. Perempuan yang 

sudah menjadi seorang istri dituntut dapat menjalani perannya dengan 

sebaik dan semaksimal mungkin, hal tersebut bukan semata menyudutkan 

kodrat wanita karena pada kenyataannya wanitalah yang nantinya akan 

menjadi pemimpin dalam urusan rumah tangga, sementara suami adalah 

pemimpin keluarga.11 Dengan kata lain istri harus mengerahkan 

kemampuannya untuk mengatur dan mengelola urusan rumah tangga. 

Sementara suami harus bisa memberi dukungan kepada istri akan hal 

tersebut, kerjasama yang baik antara suami dan istri akan memberikan 

kehangatan dalam keluarga. Oleh karena itu, KUA Kecamatan Lohbener 

melakukan program penyuluhan perkawinan tidak hanya memberi 

pengetahuan mengenai bagaimana calon pengantin membangun keluarga 

sakinah, demikian juga memberi arahan kepada calon pengantin wanita 

untuk menjalankan perannya sebagai istri bagi suami dan ibu bagi anak-

anaknya dengan baik. Sehingga secara tidak langsung wanita dapat 

membuat citra sendirinya sebagai fondasi menuju keluarga yang 

didambakan. 

Melalui studi kasus tersebut, peneliti melakukan observasi di KUA 

Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu untuk bisa mengamati secara 

                                                             
 

11 .Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, III. (Jakarta: Penamadani, 2004).. 
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langsung pembekalan bimbingan perkawinan yang diberikan kepada calon 

pengantin. Khususnya pada calon pengantin perempuan karena fokus 

penelitian ini akan mengkaji mengenai persepsi calon pengantin perempuan 

terhadap perannya setelah menjadi istri dalam upaya membangun keluarga 

yang harmonis. Maka penelitian ini diberi judul “Pendidikan Pra Nikah 

Calon Pengantin Perempuan dan Upaya Membangun Keluarga Sakinah 

Studi Kasus Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan Lohbener”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memuat beberapa 

batasan masalah agar pembahasan tidak meluas, yakni hanya pada materi 

bimbingan perkawinan yang dilakukan di KUA Kecamatan Lohbener, 

persiapan mental calon pengantin yang dilihat dari keluesan partisipan 

dalam memahami tugas perkembangan seorang yang telah dewasa sebagai 

pengantar kesiapan menuju pernikahan, dan yang terakhir mengenai 

persepsi – persepsi calon pengantin perempuans dalam memahami beberapa 

peran yang akan menjadi tanggung jawabnya setelah menikah. Dengan 

begitu dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa materi yang diberikan dalam Bimbingan Perkawinan di KUA 

Kecamatan Lohbener? 

2. Bagaimana kesiapan mental calon pengantin menjelang pernikahan? 
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3. Bagaimana persepsi calon pengantin perempuan terhadap esensi dan 

fungsi perempuan setelah menikah?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Terdapat beberapa isu yang menjadi fokus penelitian, mulai dari 

materi – materi dalam bimbingan perkawinan, kemudian pesiapan secara 

psikologis calon pengantin menjelang pernikahan serta persepsi-persepsi 

calon pengantin perempuan terhadap esensi dan fungsi perempuan setelah 

menikah. Secara akademis penelitian ini berkontribusi pada diskursus 

mengenai pendidikan masyarakat salah satunya program bimbingan 

perkawinan yang diberikan oleh KUA kepada masyarakat yang akan 

menikah, serta memperkaya diskusi seputar fungsi, hak dan kewajiban 

pasangan suami istri setelah menikah dalam studi psikologi pendidikan 

Islam. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk melihat desain 

pendidikan pranikah bagi calon pengantin perempuan dan menghasilkan: 

(1) pengetahuan mengenai materi-materi bimbingan perkawinan yang 

diberikan kepada calon pengantin di KUA Kecamatan Lohbener (2) 

mengetahui kesiapan mental calon pengantin menjelang pernikahan (3) 

mengetahui respon dan persepsi dari calon pengantin perempuan mengenai 

esensi dan fungsi perempuan setelah menikah untuk dapat membentuk 

keluarga sakinah. 

D. Kajian Pustaka 
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Berdasarkan dari hasil pengamatan penulis dalam tinjauan literatur, 

terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai isu 

seputar bimbingan perkawinan yang relevan dengan penelitian ini. Maka 

dalam tinjauan literatur dibagi menjadi beberapa klaster yang sudah 

disesuaikan untuk memberikan temuan kebaharuan pada penelitian  ini.  

Klaster pertama mengenai bimbingan perkawinan yang dapat dilihat 

dari tujuannya. Sedangkan untuk klaster kedua fokus pada seputar kesiapan 

mental calon pengantin. Klaster ketiga mengenai peran-peran bagi 

perempuan yang sudah menikah, ketika sudah menikah seorang perempuan 

akan menjadi istri di mana perannya juga bertambah menjadi parter suami, 

pendidik bagi anak-anaknya dan sebagai makhluk sosial dalam masyarakat. 

Selanjutnya klaster terakhir meliputi respon dan persepsi calon pengantin 

wanita terhadap pelaksanaan bimbingan perkawinan. 

Pertama, penelitian mengenai bimbingan perkawinan dilihat dari 

tujuannya. Tujuan dari diadakannya bimbingan perkawinan ini tentu saja 

mengarah pada keinginan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah. 

Sebagaimana penelitian yang ditulis Alifah bahwa bimbingan perkawinan 

yang diadakan dapat memberi informasi dalam membantu calon pasangan 

suami istri untuk mencapai keluarga yang sakinah. Hal tersebut dipertegas 

Alifah yang menyebutkan bahwa temuan penelitian ini cukup jelas bagi 

calon istri yang mengikuti bimbingan perkawinan. Hal ini dapat 

mempermudah mereka dalam menunaikan kewajiban masing-masing 

sebagai suami istri sehingga dapat saling bekerja sama membangun 
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keluarga yang sakinah.12 Sama halnya dengan penelitian Wati dkk yang juga 

melakukan analisis terhadap program bimbingan perkawinan untuk 

mewujudkan keluarga sakinah. Dalam penelitian ini untuk mencapai 

keluarga sakinah program bimbingan perkawinan mempersiapkan materi-

materi tentang keluarga sakinah.13 

Kedua, tidak hanya itu, tujuan dari bimbingan perkawinan ini juga 

dilakukan sebagai salah satu upaya membentuk kesiapan mental calon 

pengantin seperti pada penelitian Fithri yang menggambarkan bagaimana 

proses pelaksanaan layanan bimbingan perkawinan tersebut yang 

dilaksanakan pada waktu sepuluh hari kerja setelah melakukan pendaftaran 

calon pengantin. Dalam penelitiannya, Fithri memaparkan hasil 

wawancaranya dengan peserta bimbingan perkawinan yang menyatakan 

bahwa layanan bimbingan perkawinan yang diberikan oleh pihak KUA 

memberikan banyak manfaat bagi yang mengikutinya karena dikatakan 

mendapat pengetahuan dari proses bimbingan perkawinan tersebut yang 

memberikan dampak pada mental calon pengantin yang merasa siap untuk 

membina rumah tangga yang bahagia.14 Sesuai dengan penelitian Fithri, 

Novi dkk juga memaparkan temuannya dalam penelitiannya tentang 

                                                             
 

12.Alifah Nurfauziyah, “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah,” Irsyad : Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam 5, 

no. 4. (December 18, 2017): 449–468.. 
13.Maulidiyah Wati, Ahmad Subekti, and Ibnu Jazari, “Analisis Program Bimbingan 

Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Studi Kasus di KUA Lowokwaru Kota Malang,” 

Jurnal. Hikmatina 1, no. 2 (July 18, 2019): 113–119.. 
14Fithri Laela Sundani,.“Layanan Bimbingan Pra Nikah Dalam Membentuk Kesiapan Mental 

Calon Pengantin,” Irsyad : Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam 6, no. 

2. (June 17, 2018): 165–184... 
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efektivitas bimbingan perkawinan kepada calon pengantin untuk membantu 

mereka menjadi lebih siap menikah, bimbingan pranikah ini dinilai 

memiliki tingkat kualitas sebesar 70%. Hal ini menunjukan bahwa kualitas 

proses bimbingan bergerak ke arah yang benar untuk memenuhi tujuan 

bimbingan pranikah pada tinggkat kesiapan calon pengantin untuk 

menikah.15  

Selain itu, bimbingan perkawinan juga dilakukan dalam upaya 

mewujudkan keluarga bangsa yang tangguh, lihat pada penelitian Arditya 

dan Jauhari yang menggambarkan pelaksanaan bimbingan perkawinan 

sebagai program yang diharapkan dapat menjadi sarana sistematis 

mewujudkan ketahanan keluarga nasional. Menurut temuan penelitian, 

membangun keluarga melalui pernikahan yang sah secara agama adalah 

langkah pertama dalam mewujudkan ketahanan keluarga. Selain itu, 

bimbingan perkawinan merupakan suatu metode untuk menghidupkan 

kembali kemapanan lembaga perkawinan yang diharapkan mampu 

mewujudkan terbentuknya banyak keluarga sakinah di Indonesia. Untuk 

mewujudkan ketahanan keluarga nasional, program bimbingan perkawinan 

harus menjadi salah satu bentuk tanggung jawab negara. 16 

                                                             
 

15Novi Hadianti Azhari, Sardin Sardin, and Viena R. Hasanah,.“Efektivitas Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan Pranikah Calon Pengantin dalam Meningkatkan Kesiapan Menikah,” 

Indonesian Journal of Adult and Community Education 2,. no. 2 (December 31, 2020): 19–27..  
16Arditya Prayogi and Muhammad Jauhari,“Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya 

Mewujudkan Ketahanan Keluarga Nasional,” Islamic Counseling : Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam 5., no. 2 (November 7, 2021): 223–242.. 
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Ketiga, penelitian tentang peran perempuan dalam rumah tangga. Di 

dalam rumah tangga sosok perempuan menjadi sangat kompleks untuk 

menjalankan fungsinya untuk menjadi anak, kemudian sebagai istri serta 

ibu. Pada penelitian Surbakti disebutkan bahwa ketika perempuan menjadi 

seorang istri, dia berfungsi sebagai pendamping, sahabat, motivator, 

inspirasi bagi suaminya. Kemudian saat perempuan menjadi seorang ibu, ia 

mampu memenuhi pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga serta senantiasa 

memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya.17 Sejalan dengan penelitian 

Surbakti, Eko Zulfikar dalam penelitiannya, istri memiliki setidaknya tiga 

tanggung jawab: menjadi partner suami secara biologis, partner secara 

psikologis, serta menjadi manajer dalam mengatur rumah tangga. 

Mengandung, melahirkan, menyusui, serta merawat dan mendidik anak 

merupakan aspek utama dari tugas seorang wanita sebagai ibu.18 

 

Klaster yang terakhir yaitu mengenai persepsi calon pengantin 

terhadap pelaksanaan bimbingan perkawinan. Seperti pada penelitian Nur 

Hotimah yang mengangkat tema parenting skills dalam bimbingan 

perkawinan menemukan beberapa persepsi dari peserta calon pengantin 

mengenai program bimbingan perkawinan mengenai parenting skill. Dari 

                                                             
 

17.Raisah Surbakti, “Peran Perempuan Sebagai Anak, Istri, Dan Ibu,” Jurnal Kajian Gender 

dan Anak 4, no. 2 (2020): 123–136.. 
18Eko Zulfikar, “Peran Perempuan dalam Rumah Tangga Perspektif Islam: Kajian Tematik 

Dalam Alquran Dan Hadis,” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis 7, no. 01 (June 30, 

2019): 79–100... 
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hasil penelitiannya ditemukan berbagai persepsi karena perbedaan status 

peserta dalam penelitian yang bervariasi, faktor tersebut di antaranya ialah 

pengalaman, pendidikan dan kebutuhan para peserta terhadap adanya 

program bimbingan tersebut.19 Sementara itu, penelitian Sandi mengenai 

persepsi calon pengantin terhadap pelaksanaan bimbingan perkawinan 

dilakukan lebih spesifik terhadap satu isu yang beberapa waktu lalu sempat 

menjadi perbincangan publik. Penekanan penelitian Sandi adalah 

bagaimana calon istri memandang bimbingan perkawinan yang diberikan 

selama Pandemi Covid-19. Menurut temuan penelitian, bimbingan 

perkawinan di masa Pandemi Covid-19 belum dilaksanakan dengan baik 

atau optimal, hal ini disebabkan karena keterlibatan masyarakat yang masih 

kecil dan kesadaran masyarakat yang rendah terhadap program tersebut.20  

Sementara itu, penelitian Burhanuddin dkk mengenai pendapat 

peserta calon pengantin tentang program bimbingan perkawinan, dilakukan 

secara lebih umum. Hasil penelitiannya disimpulkan bahwa peserta suscatin 

memberi anggapan terhadap program tersebut penting adanya diberikan 

kepada peserta catin sebagai ilmu dalam menghadapi rumah tangga bersama 

                                                             
 

19.Nur Hotimah, “.Parenting Skills Dalam Program Bimbingan Perkawinan: Studi Kasus di 

KUA Kecamatan Pamekasan” (masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), accessed May 9, 

2022, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40798/... 
20.M. Sandi Malik Ibrahim, “.Persepsi Pasangan Suami-Istri Terhadap Bimbingan 

Perkawinan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Depok Kabupaten 

Sleman” (August 23, 2021), accessed May 14, 2022, 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/35887... 
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pasangan.21 Dari klaster ke empat ini, penelitian – penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya hanya berfokus pada persepsi calon pengantin 

terhadap pelaksanaan dan materi bimbingan perkawinan secara umum, 

adapun yang secara khusus membahas seputar parenting skill. Dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan berbagai macam persepsi calon pengantin dan 

yang sudah menikah terhadap kebermanfaatan yang didapat dari perogram 

bimbingan tersebut. Akan tetapi persepsi terhadap esensi dan fungsi 

perempuan sebagai tokoh utama dalam rumah tangga belum ditemukan 

adanya. Seperti peran-peran seorang istri, respon yang diberikan calon 

pengantin perempuan belum dibahas secara spesifik  Sehingga penelitian ini 

bermaksud untuk mengangkat tema tersebut sebagai sebuah pembaharuan 

dari kajian yang terdahulu. 

 

 

 

E. Kerangka Teoritik  

Desain pendidikan pranikah yang terdapat dalam materi bimbingan 

perkawinan yang ada di KUA Kecamatan Lohbener menggunakan 

kurikulum keluarga sakinah, yang dibingkai dalam konsep empat pilar 

perkawinan. Empat pilar perkawinan ini berupa zawaj yaitu suami istri 

                                                             
 

21.Burhanuddin Burhanuddin and Suryati Suryati, “Persepsi Peserta SUSCATIN Terhadap 

Bimbingan Perkawinan di KUA Sinjai Utara Kabupaten Sinjai,” Jurnal Mimbar: Media Intelektual 

Muslim dan Bimbingan Rohani 8, no. 1 (April 7, 2022): 1–12.. 
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saling melengkapi, saling menopang dan saling bekerjasama di dalam 

hubungan rumah tangga. Selanjutnya adalah mitsaqan ghalizan yaitu ikatan 

yang kokoh, kemudian mu’asyarah bil ma’ruf  yaitu perkawinan yang 

dipelihara melalui sikap dan perilaku saling berbuat baik. Terakhir adalah 

musyawarah, pernikahan yang sukses membutuhkan komunikasi yang 

bijaksana, masukan dari kedua pasangan, menghormati pandangan mereka, 

dan kemampuan untuk mengambil keputusan terbaik. Keempat pilar 

perkawinan ini akan terus menjadi inspirasi bagi suami dan istri saat mereka 

bekerja membangun rumah tangga yang sesuai dengan kehendak Allah. 

Pada masa kini, perkawinan muda-mudi yang berlangsung perlu 

diberi pemahaman seperti hal di atas. Hal itu akan berguna dalam proses 

menuju kedewasaan dalam membangun rumah tangga. Maka itu diberikan 

pendidikan sosial semacam ini oleh pemerintah untuk mengedukasi banyak 

masyarakat, terkhusus bagi para calon pengantin yang akan menikah. 

Karena di beberapa daerah tidak jarang masyarakat yang melek akan hal ini, 

terlebih daerah-daerah di Indramayu. Sehingga tak heran jika Kabupaten  

Indramayu menduduki peringkat tertinggi kasus perceraian di se-Jawa 

Barat. Teori empat pilar perkawinan ini digunakan untuk melihat 

keselarasan antara pemahaman materi bimbingan dengan realita yang 

terjadi pada peserta calon pengantin. Seperti pada persepsi dan motivasi 

calon pengantin terhadap bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 

Lohbener. 
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Sementara itu, dalam proses pembentukkan keluarga sakinah tentu 

saja tidak lepas dari kesiapan masing-masing individu. Kesiapan mental 

yang matang bagi setiap calon pengantin perlu diperhatikan dengan 

seksama. Seseorang yang telah memasuki masa dewasa, akan dianggap 

sudah waktunya untuk menikah, atau bahkan dalam stereotip masyarakat 

pernikahan adalah patokan untuk seseorang telah dianggap dewasa Menikah 

adalah bagian dari tugas perkembangan yang perlu diselesaikan di masa 

dewasa awal. Membangun koneksi dan pernikahan adalah salah satu tahap 

perkembangan yang akan dilalui oleh setiap manusia di tahun-tahun awal 

kedewasaan mereka, hal ini berdasarkan pendapat Santrok.22 

Untuk menganalisis bagian ini, penulis mengangkat teori psikologi 

perkembangan dewasa awal. Pernikahan tidak hanya dianggap sebagai 

penerapan tugas seseorang dalam menjalankan perintah dan keyakinan 

agama, tetapi juga didasarkan pemenuhan keinginan manusia sebagai 

makhluk hidup dari perspektif psikologi perkembangan Hurlock.23 Masa 

dewasa awal merupakan masa reproduktif yang dibedakan dengan memulai 

hidup berkeluarga. Secara khusus wanita dibawah usia 30 tahun berada 

dalam tahap siap untuk mengambil kewajiban sebagai ibu. Karena organ 

reproduksi manusia saat ini sepenuhnya berkembang dan siap untuk 

                                                             
 

22.Nuram Mubina and Ayu Anisatuzzulfi, “Kepuasan Pernikahan Pada Wanita Dewasa Awal 

Yang Melakukan Pernikahan Kembali,” Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-

Empiris 6, no. 1 (September 23, 2020): 1–14.. 
23 Elizabeth Bergner Hurlock, Developmental Psychology: A Life-Span Approach (Manila: 

National Book Store, 1982). 
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reproduksi. Jangka waktu ini juga digambarkan bermasalah, karena 

seseorang harus menyesuaikan diri dengan kehidupan perkawinan, peran 

menjadi orang tua dan warga negara yang dianggap cukup umur secara 

hukum.24  

Hurlock membagi tugas perkembangan dewasa awal dalam 

beberapa kategori sebagai berikut: (a) memiliki suatu pekerjaan (b) memilih 

pasangan hidup (c) belajar hidup bersama dengan suami/istri untuk 

membentuk suatu keluarga (d) membesarkan anak-anak, (e) mengelola 

sebuah rumah tangga (f) menerima tanggung jawab sebagai warga negara, 

(g) bergabung dalam suatu kelompok sosial. Adapun tugas-tugas 

perkembangan dewasa awal yang dikemukakan oleh Hurlock dipadukan 

dengan pendapat R.J. Havighurts yang disebutkan dalam Hurlock ialah 

sebagai berikut: (a) memilih teman hidup sebagai suami/istri, (b) belajar 

hidup bersama suami atau istri, (c) mulai hidup dengan keluarga atau hidup 

berkeluarga, (d) mengasuh anak, (e) mengelola rumah tangga (f) mulai 

bekerja dalam suatu jabatan (g) mulai bertanggung jawab sebagai warga 

negara secara layak (h) memperoleh kelompok sosial yang seirama dan 

sepaham. 

Menurut Havighurst, aktivitas perkembangan ini merupakan hasil 

dari kematangan fisik, tuntutan masyarakat atau suatu budaya, serta nilai-

                                                             
 

24.Alifia Fernanda Putri, “Pentingnya Orang Dewasa Awal Menyelesaikan Tugas 

Perkembangannya,” SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling 3, no. 2 (June 21, 

2018): 35–40.. 
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nilai aspirasi individu itu sendiri.25 Tugas-tugas perkembangan ini diartikan 

Havighurst sebagai A developmental task is a task which arises at or about 

a certain period in the life of the individual, succussful achievement of which 

leads to his happiness and to success with later task, while failure leads to 

unhappines in the individual, disapproval by society, and difficulty with 

later task. Maksud dari pernyataan tersebut adalah untuk menyampaikan 

bahwa tugas perkembangan merupakan tugas yang berkembang selama 

kehidupan individu dan dapat mempengaruhi tugas yang datang 

selanjutnya. Kemudian apabila tugas tersebut gagal dapat menyebabkan 

tidak bahagiaan pada individu yang bersangkutan, hal tersebut dapat 

menimbulkan penolak masyarakat dan individu akan kesulitan dalam 

menentukan tugas-tugas perkembangan berikutnya.26  

Pendapat beberapa tokoh ini memiliki pemikiran yang sejalan, di 

mana beberapa ciri perkembangan dewasa awal tersebut dapat berkembang 

seiring bertambahnya usia, dengan pemenuhan kebutuhan hidup yang juga 

akan menjadi stimulus terhadap tumbuh kembangnya kedewasaan 

seseorang sesuai dengan fungsi dan tugas perkembangan yang dialami. Hal 

ini selaras dengan penelitian yang akan dilakukan karena berhubungan 

langsung dengan pelaku perkembangan dewasa awal yakni mulai dari usia 

                                                             
 

25.Ratu Nisa Indriasari S.psi,.“Jendela Ilmu Anak Indonesia: Tugas-Tugas Perkembangan 

Menurut Havighurst”. Jendela Ilmu Anak Indonesia, June 19, 2011, accessed June 22, 2022, 

http://ratunisaindriasari.blogspot.com/2011/06/tugas-tugas-perkembangan-menurut.html.. 
26 Cartika Sari, “Hello: Psikologi Perkembangan Dewasa Menurut Havighurst,” Hello, 

October 31, 2014, accessed June 22, 2022, http://cartikasari.blogspot.com/2014/10/psikologi-

perkembangan-dewasa-menurut.html. 
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19 hingga 30 tahun. Maka paduan kedua teori antara Hurlock dan havighurst 

ini digunakan untuk melihat kesiapan mental dari para calon pengantin 

dengan mengoptimalkan tugas-tugas perkembangan yang disandangnya. 

Sementara itu, psikologi perempuan dari sudut pandang 

perkembangan juga memberikan pandangannya, di mana tahap-tahap 

perkembangan masa hidup perempuan ialah terkait aspek fisik, kognitif, 

emosi dan sosial. How do girls become women?  Bedasarkan prinsip nature 

vs nurtuer27, sebagian besar meyakini dalam memahami peran aspek 

biologis dan pengaruh lingkungan terhadap suatu perilaku, khususnya 

perempuan.28 Kondisi ini membuat perempuan mempunyai peran yang 

sangat berpengaruh dalam keluarga, adapun peran yang disandang 

perempuan ketika sudah menikah ialah sebagai istri bagi suami dan ibu bagi 

anaknya.29  

Dalam membantu menganalisis penelitian ini terhadap pola 

pengasuhan anak, peneliti juga menggunakan teori Hurlock mengenai pola 

asuh anak sebagai teori pendukung. Hal ini bertujuan untuk melihat 

                                                             
 

27.Kubu nature dimotori oleh Edward L. Thorndike (1903) yang menyatakan bahwa dalam 

kehidupan manusia, faktor yang menentukan adalah hereditas atau pewarisan sifat fisik bisa juga 
dikatakan sebagai faktor yang dimiliki seseorang sejak dalam kandungan. Sedangkan kubu kedua 

yang dicetuskan oleh John B. Watson pada tahun 1925, terkenal dengan ungkapan bahwa 

pengalaman mampu menuliskan segala pesan pada tabula rasa, diartikan juga bahwa faktor 

lingkungan mempengaruhi perilaku individu. Para pendukung teori nurture menekankan empiricist 

(menitikberatkan pada proses belajar dan pengalaman) lihat dalam tulisan  agustianor, “Nature & 

Nurture,” Catilla, March 28, 2013, accessed May 26, 2022, https://catilla.wordpress.com/teori-

perilaku-manusia/... 
28.Moh. Khuza’i, “Problem Definisi Gender: Kajian Atas Konsep Nature dan Nurture,” 

KALIMAH 11, no. 1 (March 30, 2012): 102... 
29 .Zulfikar, “Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Perspektif Islam.”. 
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bagaimana pola asuh yang diberikan oleh orang tua baru yakni calon 

pasangan pengantin dalam membimbing anak-anaknya. Hurlock 

menjelaskan jenis-jenis pola asuh, pertama, pola asuh permissif (pola asuh 

orang tua yang membebaskan anak terkait hal yang ingin dilakukan tanpa 

memberikan aturan, sehingga tidak adanya pengendalian atau tuntutan 

kepada anak). Kedua, merupakan pola asuh otoriter (pola asuh yang 

menerapkan aturan serta batasan yang harus ditaati dan tidak memberi 

kesempatan untuk anak berpendapat). Ketiga, pola asuh demokratis (pola 

asuh yang memberikan kebebasan pada anak untuk berpendapat dan anak 

dilibatkan dalam menentukan aturan).30 Selain itu, teori pola asuh Hurlock 

ini juga memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh 

orang tua, di antaranya: kepribadian orang tua, keyakinan, dan persamaan 

pola asuh yang diterima oleh orang tua sebelumnya.31 

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan strategi atau metode penelitian 

yang dapat diterima, kemudian diikuti oleh komponen sekuensial, konstan 

                                                             
 

30.Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Kelima. (Jakarta, 1991: Erlangga, n.d.).. 
31.Elizabeth Bergner Hurlock, Child Development, 6th ed., McGraw-Hill series in 

psychology (New York: McGraw-Hill, 1978).. 



 

22 
 

dan operasional.32 Seperti halnya tesis ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus.33 Kerja studi kasus pada penelitian ini 

diawali dengan melakukan observasi di KUA Kecamatan Lohbener, 

Kabupaten Indramayu. Observasi yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

observasi partisipan, di mana peneliti mengikuti kegiatan bimbingan 

perkawinan tersebut sebagai peserta. Sehinggaa dapat merasakan atmosfir 

yang berbeda, karena dapat berinteraksi secara langsung dengan para 

peserta calon pengantin yang hadir di sana.  

Observasi yang dilakukan di KUA Kecamatan Lohbener 

berlangsung selama dua hari, pada pelaksanaan Bimbingan Perkawinan, 

peserta diberikan pre test dan post test. Seraya melakukan observasi, 

peneliti melakukan wawancara dengan teknik (dept interview) untuk 

mengetahui perasaan, persepsi dan pengetahuan subjek yang diwawancara 

secara intensif. Wawancara mendalam ini diberikan kepada tiga pasang 

peserta calon pengantin yang mengikuti proses bimbingan perkawinan dari 

hari pertama sampai dengan hari terakhir. Selanjutnya penelitian 

menggunakan teknik dokumentasi sebagai sumber data berupa data tertulis 

baik online maupun offline serta foto selama melakukan observasi sebagai 

data pendukung selama penelitian. 

                                                             
 

32.Irwan Eka Saputra, Skripsi: “Partisipasi Komunitas Mahasiswa Muaragembang dalam 

Memotivasi Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi”,(Bandung: Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), h.36.. 
33.Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang ditemukan dibanyak bidang, khususnya 

evaluasi, di mana peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus..Lihat, John W. 

Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 4th ed. 

(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014).. 
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Analisis data dilakukan dalam proses pengumpulan data dan 

dikerjakan secara intensif. Dalam analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik reduksi yaitu memilah data yang sesuai dengan tema 

penelitian, kemudian penyajian data yaitu catatan lapangan hasil dari 

observasi yang telah disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, 

terakgir verifikasi data penelitian dengan menarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada.34  

Selanjutnya sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder.35 Sumber data primer dari penelitian ini ialah 

enam orang peserta calon pengantin yang terdiri dari tiga laki-laki dan tiga 

perempuan, dengan batas usia 19 sampai 30 tahun. Pasangan calon 

pengantin pertama dan kedua dengan latar belakang pendidikan akhir SMA 

dan pasangan calon pengantin ke tiga dengan latar belakang pendidikan 

akhir sarjana. Sementara data sekunder didapatkan dari kepala, staf dan 

penghulu di KUA Kecamatan Lohbener serta dari pembahasan tentang 

materi original lainnya, dan hasil dari dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulisannya akan dipisahkan menjadi 

beberapa bagian untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya. 

                                                             
 

34 .Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D) 

(Bandung: Alfabeta, 2008).. 
35 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h.291. 
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Sistematika pembahasan tesis ini diawali dengan pendahuluan. Dalam latar 

belakang, penulis memaparkan masalah serta alasan dari penelitian. Bab I 

ini berisi tentang fenomena faktual yang tidak berjalan seperti idealnya. 

Pada ini dimuat dalam beberapa bagian agar memudahkan penelitian. 

Terdiri dari tujuh bagian yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode serta 

sistematika penulisan untuk memudahkan pembaca. 

Pada bab ke II mengkaji mengenai materi bimbingan perkawinan 

yang dilakukan KUA Kecamatan Lohbener dengan meliputi: upaya KUA 

Kecamatan Lohbener melayani masyarakat dalam pelaksanaan bimbingan 

perkawinan, prosedur pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Lohbener. Pemberian materi bimbingan perkawinan, serta 

dampak, persepsi dan motivasi peserta terhadap kegiatan tersebut di KUA 

Kecamatan Lohbener. 

Sementara itu, dalam bab III menguraikan tentang persiapan mental 

calon pengantin dengan mengoptimalisasikan tugas-tugas perkembangan 

sebagai orang dewasa awal. Dengan strategi memilih pasangan hidup dan 

adaptasi dalam kehidupan berkeluarga selama masa pernikahan. Hingga 

tanggung jawab individu setelah menikah, yang meliputi: menjadi orang tua 

dan tantangannya serta memilih kelompok sosial yang seirama untuk 

memulai kehidupan baru. 

Bab IV ini mengkaji persoalan persepsi peserta calon pengantin 

perempuan terhadap esensi dan fungsi perempuan setelah menikah. Bab ini 
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juga yang menyoroti fokus diskusi dalam melihat pentingnya pendidikan 

perempuan sebagai salah satu bentuk usaha mengurangi perceraian di 

Kabupaten Indramayu. 

Adapun rangkuman dari semua bab dalam temuan tesis ini, bab ke 

lima akan menjadi penutup yang memuat kesimpulan sebagai jawaban 

singkat dari rumusan masalah penelitian. Serta saran sebagai evaluasi yang 

bersifat membangun, baik untuk peneliti maupun bagi penelitian 

selanjutnya mengenai diskursus yang sama.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini berangkat dari fenomena-fenomena masa kini 

yang terjadi di lapangan, yang secara garis besar kesimpulan tesisi ini 

berisikan mengenai pendidikan-pendidikan dasar manusia dalam bersosial 

dan bermasyarakat yang tidak didapatkan secara gamblang dalam 

kurikulum pendidikan formal seperti di sekolahan. Hal tersebut 

memerlukan aspek pengalaman untuk bisa merasakan proses perkembangan 

yang terjadi pada diri. Temuan penelitian ini berupa jawaban permasalahan 

yang diangkat dari penelitian yang dilakukan. 

Pertama, materi yang diberikan KUA Kecamatan Lohbener dalam 

pelaksanaan bimbingan perkawinan kepada peserta calon pengantin secara 

umum menghasilkan pengetahuan sebagai berikut: 

 

 

Sementara dalam  pre test dan post tes yang diberikan menghasilkan 

dampak, persepsi dan motivasi peserta calon pengantin yang merujuk pada 

empat aspek yaitu:  

  

 

Kesehatan Reproduksi 

Untuk Mencetak 

Generasi Berkualitas 

Batas Usia dan Psikologi 

Suami-Istri Dalam 

Menghadapi Dinamika 

Kaeluarga 

Konteks 

Pengasuhan 

Anak 

Konteks 

Kerukunan 

Berkeluarga dan 

Bermasyarakat 

Konteks 

Finansial 

Berkeluarga 

Konteks 

Keluarga 

Sakinah 
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Kedua, terkait dengan kesehatan mental, tesis ini menemukan 

bahwa para peserta calon pengantin periode I tahun 2022 di KUA 

Kecamatan Lohbener terjawab dengan adanya strategi menempuh hidup 

baru yang dicanangkan oleh para informan sebagai bentuk kesiapan mental 

mereka menghadapi pernikahan. Strategi ini terbagi menjadi dua point 

yaitu: (a) memilih teman bergaul sebagai pasangan hidup dan (b) adaptasi 

individu dalam kehidupan berkeluarga selama pernikahan. Dua point 

tersebut yang dipersiapkan oleh para calon pengantin di KUA Kecamatan 

Lohbener. Dengan pemenuhan kedua point tersebut, dapat dikatakan bahwa 

calon pengantin ini sudah siap secara mental untuk melanjutkan ke jenjang 

pernikahan. 

Ketiga, terdapat aspek penting terkait esensi dan fungsi perempuan 

setelah menikah: (a) nilai-nilai kedudukan perempuan dalam keluarga dan 

masyarakat yang meliputi peran-peran perempuan yang harus dijalani 

setelah menikah. (b) kesetaraan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam 

pernikahan sebagai suami istri. Persepsi para calon penganti ini masih 

dianggap bias karena calon pengantin perempuan di KUA Kecamatan 

Lohbener masih terkotakan oleh paham patriarki yang masih melekat pada 

masyarakat sekitarnya. Namun salah satu calon pengantin yaitu Dewi, dapat 

dikatakan memiliki persepsi yang cukup kuat dalam memandang esensi 

serta fungsi perempuan dalam rumah tangga. 
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B. Saran  

Kajian pendidikan pranikah secara studi kasus penting dilakukan 

dengan tujuan untuk mengeksplorasi subjek terhadap bentuk konsepsi dan 

persepsi masyarakat. diskusi ini akan merangkai segala bentuk keragaman 

persepsi sosial dan budaya yang secara garis besar berkaitan langsung 

dengan studi psikologi, sosial dan pendidikan masyarakat. Tesis ini 

berusaha memahami kurikulum pendidikan pranikah sebagai konsep 

pendidikan sosial masyarakat. melalui pendekatan studi kasus, tesis ini 

membahas isu pranikah dalam kacamata pendidikan dan psikologi 

pendidikan. Eksplorasi yang diajukan menawarkan konsep pendidikan 

pranikah yang sangat jarang dikaji pada penelitian sebelumnya, terutama 

dalam sudut pandang psikologi pendidikan Islam. 

Pada penelitian ini pula menghasilkan persepsi-persepsi yang 

disarankan pada Instansi yang bersangkutan yaitu KUA Kecamatan 

Lohbener yang berperan penting dalam melayani masyarakat. Hal ini 

dimaksudkan sebagai bahan evaluasi: pertama, kegiatan bimbingan 

perkawinan ini merupakan sebuah pendidikan bagi masyarakat yang wajib 

diikuti. Kedua, dalam pelaksanaannya, diharapkan dapat dilakukan dengan 

maksimal dengan mengikuti jadwal yang sudah dibuat untuk 

memaksimalkan waktu yang ada. Ketiga, rekomendasi dari penulis bagi 

KUA Kecamatan Lohbener salah satunya untuk mengadakan bimbingan 

lanjutan atau bimbingan pasca perkawinan bagi para pasangan suami istri. 

Keempat, pemberian materi psikologi bagi calon pengantin akan lebih 
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maksimal jika bekerjasama dengan psikolog, yang memang ahli dalam 

materi psikologi tersebut.  

Kendati demikian diskusi dalam tesis ini pun sangat banyak 

kekurangan-kekurangan. Berdasarkan peeitian tesis ini, saya menyarankan 

agar penelitian perihal pendidikan pranikah, tidak sekedar mengulang-ulang 

eksplorasi perdebatan intelektual yang terdapat di fenomena masyarakat 

saja. Namun, juga mencoba pendekatan-pendekatan yang mendalam seperti 

etnografi, fenmenologi, atau hal-hal yang berani mengkaitkannya dengan 

budaya di masyarakat yang sudah lama tumbuh di ruang lingkup terdekat. 

Terlebih Indonesia memiliki kekuatan adat dan budayanya yang dapat saja 

masuk ke dalam penelitian cendikiawan muslim. Hal ini, tentu akan 

menawarkan sumbangsih terhadao studi psikologi pendidikan Islam di 

Indonesia, serta melengkapi ruang-ruang perdebatan intelektual masa kini. 
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